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Abstrak  
Keputusan pembelian adalah proses mental dan tindakan yang dilakukan oleh konsumen 
untuk memilih, membeli, serta menggunakan produk atau layanan tertentu. Terdapat 
pergeseran dalam preferensi konsumen terhadap satu merek ke merek lain, dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan 
menjelaskan kualitas produk, citra merek dan keputusan pembelian serta pengaruh secara 
parsial maupun simultan. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif dan verifikatif dilaksanakan selama enam bulan, dimulai dari bulan Februari 
hingga Juli 2023. Lokasi penelitian ini di UBP Karawang. Subjek penelitian ini adalah 
mahasiswa UBP Karawang dengan pembedaan yang menggunakan sepeda motor Yamaha 
atau pernah menggunakan sepeda motor Yamaha, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan metode purposive 
sampling. Untuk menentukan ukuran sampel pada populasi yang tidak diketahui dan 
diubah-ubah, perhitungan menggunakan rumus Lemeshow. Hasil Korelasi kualitas produk 
dengan citra merek sebesar (0,921) dengan derajat hubungan korelasi sempurna dan bentuk 
hubungan positif. Adapun nilai koefiensi kualitas produk 0,318 dan citra merek 0,624. Artinya 
kedua variabel tersebut memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Uji sebagian kualitas pyx1 produk nilai sig. (0,02) < α (0,05) dan thitung (3,142) > 
t tabel (2,006) maka Ho tolak. Sedangkan. pyx2 citra merek = nilai sig. (0,00) > α (0,05) dan t 
hitung (6,163) > ttabel (2,006) maka Ho tolak. Adapun uji simultan nilai F sebesar 27,6% dan 
signifikansi kurang dari 0,05.  
Kata Kunci: Kualitas Produk; Citra Merek; Keputusan Pembelian  
 

Abstract 
Purchasing decisions are mental processes and actions taken by consumers to choose, 
buy, and use certain products or services. There is a shift in consumer preferences from 
one brand to another, and the factors that influence it. This study aims to determine, 
analyze, and explain product quality, brand image and purchasing decisions as well as 
partial and simultaneous influences. Using a quantitative approach with descriptive and 
verification methods it was carried out over a period of six months, starting from 
February to July 2023. The location of this research was at UBP Karawang. The subjects 
of this study were UBP Karawang students with the criteria of using a Yamaha 
motorcycle or having used a Yamaha motorcycle, the sampling technique used in this 
study was non-probability sampling with a purposive sampling method. To determine 
the sample size in an unknown and variable population, calculations use the Lemeshow 
formula. Results The correlation between product quality and brand image is (0.921) 
with the degree of perfect correlation and the form of a positive relationship. The value 
of product quality coefficient is 0.318 and brand image is 0.624. This means that both 
variables have a significant positive influence on purchasing decisions. Partial test of 
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product quality pyx1 value sig. (0.02) < α (0.05) and tcount (3.142) > ttable (2.006) then 
Ho rejects. Whereas. pyx2 brand image = sig. (0.00) > α (0.05) and t count (6.163) > t table 
(2.006) then Ho rejects. The simultaneous test of the F value is 27.6% and the significance 
is less than 0.05. 
Keywords: Product Quality; Brand Image; Purchase Decision    
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PENDAHULUAN  
 
Perkembangan bisnis otomotif saat ini telah menghadapi persaingan sengit dalam 
pasar transportasi roda dua. Untuk itu, perusahaan-perusahaan berupaya 
meningkatkan pangsa pasar mereka dan menarik minat konsumen baru dengan cara 
memperbaiki kualitas produk serta menciptakan citra merek yang kuat. Dalam hal 
ini, keputusan pembelian yang diambil oleh konsumen memiliki dampak besar bagi 
kemajuan perusahaan tersebut seperti pendapatan yang meningkat, penjualan 
produk yang lebih tinggi, serta daya saing perusahaan secara keseluruhan. 

Dalam persaingan industri yang sengit, penting bagi perusahaan untuk 
menghadirkan produk berkualitas unggul dan membangun citra merek yang 
membedakan diri guna mencapai keunggulan kompetitif. Berdasarkan data dari 
Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), penjualan sepeda motor di 
Indonesia pada tahun 2020 mencapai lebih dari 4,8 juta unit. Oleh karena itu, 
pemahaman mengenai dampak kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan 
pembelian menjadi sangat penting bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan 
ini. 

Keputusan pembelian adalah langkah penting dalam proses pengambilan keputusan 
konsumen. Ada beberapa tahap yang harus dilalui seperti mengenali masalah, 
mencari informasi tentang produk tersebut hingga mengevaluasi pilihan-pilihan 
sebelum akhirnya memutuskan untuk melakukan pembelian (Ediyanto, 2019). Jika 
perusahaan mampu menjaga kualitas produk yang baik dan membangun citra merek 
yang positif secara efektif maka persaingan di pasar bisa dihadapi dengan lebih baik 
sehingga akan meningkatkan jumlah orang-orang yang mau beli produk tersebut. 
Untuk itu para pemain industri sepeda motor haruslah berfokus pada hal ini agar 
penjualan semakin bertambah.  
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Tabel 1. TOP Brand Award Sepeda Motor 2020-2022 

Sumber: (Top Brand, 2023) 

Dalam data tabel top brand award sepeda motor 2020-2022 penjualan sepeda motor 
Yamaha, terlihat adanya perubahan persentase penjualan dari tahun ke tahun untuk 
setiap brand dan jenis (matic, sport, bebek). Terdapat pergeseran dalam preferensi 
konsumen terhadap dari satu merk ke merek lainnya, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Hal ini menunjukkan adanya tren yang mungkin memiliki 
implikasi penting bagi industri otomotif. 

Menurut Kolter dalam Alfin (2021) ada beberapa faktor yang berperan dalam 
menentukan keputusan pembelian. Salah satu faktornya adalah budaya atau nilai-
nilai sosial yang melekat pada masyarakat. Dalam penelitian lain yang dilakukan 
oleh Pasaribu (2022), diketahui bahwa kualitas produk juga memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian. Konsumen cenderung mempertimbangkan kualitas 
produk saat memilih untuk melakukan transaksi belanja. Selain itu, citra merek juga 
dapat berpengaruh besar terhadap sikap dan perilaku konsumen terhadap suatu 
merek tertentu. 

Terdapat beberapa temuan penelitian tentang hubungan antara kualitas produk 
dengan citra merek dan keputusan pembelian. Penelitian oleh Oktavenia & Ardani 
(2018) menyimpulkan adanya korelasi positif dan signifikan antara kedua variabel 
tersebut. Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Pasaribu, (2022) menemukan bahwa 
kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian sepeda motor TVS. Namun demikian, hasil riset dari Farisi, (2018) 
menunjukkan bahwa pengaruh kualitas produk tidak signifikan dalam keputusan 
pembelian sepatu Adidas di kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan dalam dampak 
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kualitas produk terhadap keputusan pembelian tergantung pada konteksnya. Oleh 
karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami perbedaan ini dan 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin berperan dalam hubungan 
antara kualitas produk dengan keputusan pembelian. 

Hasil penelitian Yuli & Pradita, (2017) menunjukkan bahwa citra merek memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, temuan dari 
Nurhayati, (2017) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan dalam 
konteks tertentu seperti keputusan pembelian handphone Samsung di Yogyakarta 
atau sepeda motor di Dealer Yamaha Ranotana Manado. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian tambahan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 
antara citra merek dengan keputusan pembelian serta mengidentifikasi variabel-
variabel yang dapat menjelaskan perbedaan hasil penelitian. 

Penelitian Saputro & Widiastuti, (2020) mengungkapkan temuan menarik tentang 
pengaruh kualitas produk dan citra merek pada keputusan pembelian sepeda motor 
Yamaha NMAX di Kota Surakarta dalam konteks e-commerce. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kualitas produk 
dengan keputusan pembelian. Namun, studi Nasution et al. (2020) memberikan 
pandangan bahwa baik kualitas produk maupun citra merek tidak memiliki dampak 
yang signifikan pada keputusan pembelian secara keseluruhan dalam lingkungan e-
commerce. Hal ini menunjukkan perlunya melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
memperjelas perbedaan ini dan juga untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 
mungkin menjadi pengaruh dalam hubungan antara variabel-variabel tersebut di 
lingkungan e-commerce." 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
kualitas produk dan citra merek dengan keputusan pembelian dapat bervariasi 
tergantung pada konteks dan jenis produk yang diteliti. Penting bagi produsen untuk 
menjaga kualitas produknya agar menciptakan kualitas produk dan citra merek yang 
positif di mata konsumen serta mendukung pengambilan keputusan mereka dalam 
melakukan pembelian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan menjelaskan kualitas 
produk, citra merek dan keputusan pembelian serta pengaruh parsial maupun 
simultan kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda 
motor Yamaha di kalangan mahasiswa UBP Karawang.  

 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 
dan verifikatif yang tujuannya untuk menjelaskan kualitas produk, citra merek dan 
keputusan pembelian, serta menganalisis sejauh mana kualitas produk dan citra 
merek dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 
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Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama periode enam bulan, dimulai dari bulan Februari 
hingga Juli 2023. Lokasi penelitian ini berada di Universitas Buana Perjuangan 
Karawang yang terletak di Jl. HS. Ronggo Waluyo, Sirnabaya, Puseur Jaya, 
Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa UBP Karawang dengan kriteria yang 
menggunakan sepeda motor Yamaha atau pernah menggunakan sepeda motor 
Yamaha, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
non probability sampling dengan metode purposive sampling. Untuk menentukan 
ukuran sampel pada populasi yang tidak diketahui dan berubah-ubah, perhitungan 
menggunakan rumus Lemeshow. Rumus dan keterangan sebagai berikut: 

n = Jumlah sampel minimal. 

Zα = Nilai standar dari distribusi nilai. 

α = 5% = 1.96. 

P = Prevalensi outcome, karena data belum didapat, maka dipakai 50% . 

Q = 1 – P. Dan L =Tingkat ketelitian 10%. Oleh karena itu, 96 responden merupakan 
jumlah sampel minimal yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Prosedur Penelitian 

Proses penelitian dimulai dari pengumpulan data fenomena dan studi pendahuluan 
yang dilakukan di lokus penelitian sampai dengan membuktikan hasil penelitian dan 
melakukan pembahasan, Berikut ini merupakan gambar dari alur proses yang 
dilakukan penulis dalam membuat penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Penelitian 

Sumber: Fadli, Uus MD (2023) 
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Operasionalisasi Variabel dan Instrumen Penelitian 

Operasionalisasi variabel merupakan proses yang digunakan untuk menjelaskan 
tentang variabel yang sedang diteliti, termasuk konsep, indikator, dan metode 
pengukuran yang akan dipahami dalam operasionalisasi variabel penelitian. 
Tujuannya adalah agar mempermudah pemahaman dan menghindari perbedaan 
persepsi di dalam penelitian. Mullins, Orville, Larreche, dan Boyd (2005) menjelaskan 
bahwa kualitas produk memiliki beberapa dimensi yang meliputi fitur-fitur produk, 
daya tahan, kesesuaian dengan spesifikasi, reliabilitas, estetika, serta kesan kualitas. 
Untuk mengoperasionalisasikan konsep kualitas produk ini dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Kualitas Produk 

Sumber: Mullins, Orville, Larreche, dan Boyd (2005:422) 

Menurut Kotler dan Keller (2016), dimensi citra merek mencakup profesionalisme, 
kesan modern, pelayanan kepada semua segmen masyarakat, perhatian terhadap 
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konsumen, serta popularitas di kalangan konsumen. Adapun operasionalisasi 
sebagai berikut. 

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel Citra Merek 

Sumber: (Kotler & Keller, 2016). 

Menurut Kotler & Keller (2016) dimensi keputusan pembelian terdiri dari pengenalan 
masalah (problem recognition), pencarian informasi (information search), evaluasi 
alternatif (evaluation of alternatives), keputusan pembelian (purchase decision), perilaku 
pasca pembelian (postpurchase behavior). Adapun operasionalisasi sebagai berikut. 

Tabel 4. Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian 

Sumber: Kotler & Keller (2016) 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner google forms 
sebagai data primer dan kepustakaan (study Library) sebagai data sekunder. selain itu 
skala likert digunakan sebagai alternatif jawaban untuk mengukur tingkat 
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persetujuan atau ketidaksukaan terhadap pernyataan tertentu dengan rentang skor 
1-5 dengan alternatif jawaban, Sangat Setuju - Setuju – Kurang Setuju - Tidak Setuju 
- Sangat Tidak Setuju.  

Instrumen penelitian ini terdiri dari beberapa aspek seperti kualitas produk, citra 
merek, dan keputusan pembelian. Setiap aspek memiliki indikator-indikator yang 
diukur menggunakan skala ordinal. Untuk memastikan validitas data dalam 
penelitian ini, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk 
mengevaluasi apakah pernyataan-pernyataan pada instrumen tersebut dapat diukur 
dengan menggunakan kuesioner. Sementara itu, uji reliabilitas digunakan untuk 
memverifikasi bahwa instrumen tersebut mampu menghasilkan data yang konsisten 
jika digunakan secara berulang kali (Sugiyono, 2018). 

 

Transformasi data diperlukan karena data dari hasil penyebaran kuesioner awalnya 
memiliki jenis pengukuran ordinal. Namun, dalam analisis jalur yang dilakukan 
pada penelitian ini, dibutuhkan adanya skala pengukuran interval. Oleh sebab itu, 
dilakukanlah transformasi data dari bentuk aslinya menjadi bentuk yang sesuai. 
Dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI) (Sugiyono, 2018). 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi data tersebut 
mengikuti pola yang normal atau tidak. Metode yang digunakan adalah metode 
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan program SPSS 20 (Ghozali, 2011). Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki 
distribusi normal. Namun jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut tidak memiliki distribusi normal. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data meliputi analisis deskriptif dan verifikatif. Analisis deskriptif 
menggunakan analisis rentang skala dengan perhitungan sebagai berikut:  

RS = n (m−1)
m

 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

m  = jumlah Alternatif Jawaban (skor = 5) 

 Diperoleh hasil 76,8. Instrumen menggunakan skala likert pada skala terendah 1 dan 
skala tertinggi 5.  Maka perhitungan skala untuk penilaian tiap kriteria adalah 
sebagai berikut 

Skala Terendah = Skor Terendah x Jumlah Sampel (n) = 1 x 96 = 96 

Skala Tertinggi = Skor Tertinggi x Jumlah Sampel (n) = 5 x 96 = 480 
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Tabel 5. Analisis Rentang Skala 

Sumber: Data Primer, 2023 

Untuk melakukan analisis verifikatif, digunakan metode analisis jalur dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 20. Analisis Jalur merupakan pengembangan 
dari analisis regresi, sehingga bisa dikatakan bahwa analisis regresi adalah salah satu 
bentuk spesifik dari analisis jalur. Berikut ini adalah persamaan yang digunakan 
dalam analisis jalur. 

Dalam penelitian ini, digunakan analisis jalur untuk menjelaskan hubungan sebab-
akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam analisis jalur tersebut, 
variabel X₁ merupakan Kualitas Produk, X₂ adalah Citra Merek, dan Y merupakan 
Keputusan Pembelian. Terdapat juga ε sebagai variabel tak terukur yang 
mempengaruhi Y. Koefisien jalur ρyx₁ dan ρyx₂ menggambarkan pengaruh langsung 
dari X₁ dan X₂ terhadap Y, sementara r merepresentasikan korelasi antara variabel 
tersebut. Korelasi antara X₁ dan X₂ ditunjukkan dengan x₁ x₂. Melalui analisis jalur ini 
diharapkan dapat memperoleh pemahaman tentang hubungan sebab-akibat dalam 
penelitian ini.  

Uji hipotesis diperlukan untuk penetapan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif 
(Ha), dengan proses pemilihan tes statistik, perhitungan nilai statistik, dan penetapan 
tingkat signifikansi. Dalam analisis jalur, terdapat dua uji hipotesis secara parsial 
menggunakan uji t. Ketika t hitung > ttabel pada α = 5%, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sedangkan jika thitung < t tabel pada α = 5%, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Selanjutnya, terdapat juga uji hipotesis secara simultan menggunakan uji F 
atau Analysis of Variance (ANOVA). Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Hα ditolak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Korelasi 

Y = X1 + X2+  
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Tabel 1 Koefisiensi Korelasi Kualitas Produk Dengan Citra Merek 

Sumber: Data Primer, dianalisis, 2023 

Berdasarkan Tabel 1Didapatkan nilai koefisien korelasi antara variabel bebas, yaitu 

kualitas produk, dengan citra merek sebesar 0,921. Artinya, hubungan antara kualitas 

produk dan citra merek berada dalam rentang koefisien 0,81 hingga 1,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa memiliki hubungan yang kuat dan berkorelasi secara sempurna 

dengan bentuk hubungan positif. 

Path Analisis 

Tabel 2. Nilai Koeriensi Jalur 

Sumber: Data Primer, dianalisis, 2023 

Berdasarkan Tabel 2 Diperoleh nilai signifikansi untuk variabel kualitas produk 0,02, 

lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 dan pada variabel citra merek dengan nilai 

signifikansi 0,00. Artinya kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Adapun nilai koefiensi kualitas produk 0.318 dan citra 

merek 0.624. Artinya kedua variabel memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Maka dapat disimpulkan semakin tinggi kualitas produk dan citra 

merek suatu produk, semakin besar kemungkinan konsumen akan membeli produk 

tersebut. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 



Pengaruh Kualitas Produk Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha... 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 7(1), 2024 | 559 

Sumber: Data Primer, dianalisis, 2023 

Berdasarkan Tabel 3. Diperoleh R2 sebesar 0,856, hal ini menunjukkan bahwa 85,6% 

dari pengaruh keputusan pembelian disebabkan oleh variabel kualitas produk dan citra 

merek. Sedangkan sisanya sebesar 14,4% dipengaruhi oleh faktor lain atau ε sebesar 

0,379% Untuk rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi epsilon 

Pε=√(1-r2)=√(1-0,856) = 0,144 = 0,379 . Maka persamaan dapat dituliskan sebagai 

berikut: Y = 0,318 X1 + 0,624 X2 + 0,379ԑ. 

 

Gambar 4. Analisis Jalur Kualitas Produk dan Citra Merek Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Sumber: Data Primer, dianalisis, 2023. 

Uji Hipotesis 

Uji t Parsial 

Berdasarkan Tabel 17. Diperoleh pyx kualitas produk 1nilai sig.(0,02) < α (0,05) dan 

thitung (3,142)  >  t  tabel  (2.006)  maka  Ho  tolak. Sedangkan. pyx2 citra merek = nilai 

sig. (0,00) > α (0,05) dan t hitung (6,163) > t tabel (2,006) maka Ho tolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. Dan citra merek berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Uji F Simultan 
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Tabel 4. Uji F Simultan 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, dianalisis, 2023 

Berdasarkan Tabel 4. Secara keseluruhan antara variabel kualitas produk dan citra 

merek memiliki dampak pada variabel keputusan pembelian. Hal ini terlihat dari nilai F 

sebesar 276,749 atau 27,6% yang tinggi dan signifikansi kurang dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa antara variabel kualitas produk dan citra merek 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Pembahasan 

Variabel Kualitas Produk 

Dalam pengukuran variabel kualitas produk dengan melibatkan 24 indikator dan total 

96 responden. seluruhnya menyatakan jawaban terhadap kuesioner yang diberikan. 

Nilai skor rata-rata variabel kualitas produk diperoleh sebesar 409 dari total skor rata-

rata 9817 dengan rentang skala antara 401 hingga 480. Hasil tersebut digolongkan ke 

dalam kategori jawaban “sangat baik”. Hal ini menunjukkan keberhasilan Yamaha dalam 

menjaga dan meningkatkan kualitas produk yang mendapatkan apresiasi positif dari 

kalangan mahasiswa di UBP Karawang.  

Variabel Citra Merek 

Dalam pengukuran variabel citra merek dengan melibatkan 15 indikator dan total 96 

responden seluruhnya menyatakan jawaban terhadap kuesioner yang diberikan. Nilai 

skor rata-rata variabel citra merek sebesar 418 dari total skor rata-rata 6269 dengan 

rentang skala antara 401 hingga 480. Hasil tersebut dikategorikan sebagai "sangat baik". 

Hal ini menunjukkan adanya persepsi positif dan pengakuan tinggi terhadap citra merek 

Yamaha di kalangan mahasiswa UBP Karawang. Mahasiswa cenderung melihat Yamaha 

sebagai merek yang berkualitas dan memenuhi harapan mereka. 

Variabel Keputusan Pembelian 
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Dalam pengukuran variabel keputusan pembelian dengan melibatkan 11 indikator dan 

total 96 responden seluruhnya menyatakan jawaban terhadap kuesioner yang 

diberikan. Nilai skor rata-rata variabel keputusan pembelian, diperoleh angka sebesar 

418 dari total skor rata-rata sebesar 4599. Rentang skala penilaian berada antara 401 

hingga 480. Hasil tersebut dikategorikan sebagai "sangat tinggi". Dapat disimpulkan 

bahwa respon mahasiswa UBP Karawang terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Yamaha sangat positif dan menunjukkan tingkat minat yang tinggi. 

Pembahasan Korelasi Kualitas Produk Dan Citra Merek  

Korelasi kualitas produk dengan citra merek sebesar (0,921). Ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara kualitas produk dan citra merek berada dalam interval nilai (0,81) 

sampai (1,00). Artinya, memiliki hubungan atau berkorelasi dengan derajat hubungan 

korelasi sempurna dan bentuk hubungan positif. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

kualitas produk yang dihasilkan oleh Yamaha, semakin baik juga citra merek mereka. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Oktavenia & Ardani (2018) menunjukkan adanya korelasi 

positif dan signifikan antara kualitas produk dengan citra merek. Korelasi yang tinggi ini 

mengindikasikan bahwa perubahan dalam variabel bebas kualitas produk secara 

signifikan berhubungan dengan perubahan dalam variabel terikat citra merek. Dalam 

konteks ini, dapat disimpulkan bahwa merek Yamaha dikenal sebagai produsen yang 

menghasilkan produk dengan kualitas terbaik. 

Pembahasan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pembelian. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (0,02) yang lebih 

rendah dari tingkat signifikansi α (0,05). Hasil uji hipotesis juga mencatat bahwa nilai 

thitung (3,142) melebihi nilai ttabel (2,006). Jika nilai thitung melebihi ttabel pada 

tingkat signifikansi tertentu, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Dalam kasus ini, kita dapat menerima hipotesis alternatif bahwa ada pengaruh positif 

antara kualitas produk dan kepuasan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis statistik yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian. Semakin baik kualitas 

produk yang ditawarkan, semakin besar kemungkinan konsumen merasa puas dengan 

pembelian mereka.  

Pembahasan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 
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Penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pembelian. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (0,00) yang lebih 

rendah dari tingkat signifikansi α (0,05). Hasil uji hipotesis juga mencatat bahwa nilai 

thitung (6,163) melebihi nilai ttabel (2,006). Jika nilai thitung melebihi ttabel pada 

tingkat signifikansi tertentu, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Dalam kasus ini, kita dapat menerima hipotesis alternatif bahwa ada pengaruh positif 

antara kualitas produk dan kepuasan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis statistik yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa citra merek memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pembelian. Dalam hal ini berarti 

persepsi konsumen terhadap citra merek suatu produk atau layanan akan 

mempengaruhi sejauh mana mereka puas setelah melakukan pembelian. 

Pembahasan Kualitas Produk Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai pengaruh simultan sebesar 0,856 atau 

85,6%. Artinya bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel kualitas produk 

dan citra merek sebesar 85,6%. Sedangkan sisanya sebesar 14,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain atau ε sebesar 0,379%. Hal ini menandakan bahwa kualitas produk yang 

ditawarkan oleh Yamaha serta persepsi konsumen terhadap citra merek memiliki 

dampak signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin baik kualitas produk yang 

diberikan dan semakin positif citra merek yang dimiliki, semakin besar kemungkinan 

konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian. Namun penting untuk menyadari 

bahwa masih ada faktor lain yang juga berkontribusi pada proses pengambilan 

keputusan tersebut.  

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian Terdapat korelari yang 
positif dan signifikan antara kualitas produk dengan citra merek motor Yamaha pada 
Universitas Buana Perjuangan Karawang.Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kualitas produk terhadap keputusan pembelian motor Yamaha pada Universitas Buana 
Perjuangan Karawang.Terdapat pengaruh positif dan signifikan citra merek terhadap 
keputusan pembelian motor Yamaha pada Universitas Buana Perjuangan 
Karawang.Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas produk dan citra merek 
terhadap keputusan pembelian motor Yamaha pada Universitas Buana Perjuangan 
Karawang. 
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